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UD. Sinus Electricheat is a company that produce heating elements. This company also sells raw materials 
for heating elements. Business process on UD. Sinus Electricheat can be classified as traditional. 
Administration in warehouse management still uses manual recording system, such as recording of goods 
data, recording incoming and outcoming goods, and making report. Lack of supervision and control caused 
the accumulation of unused items in the warehouse. Implementation of information systems is one solution 
to overcome this problem. Research aim is to develop Inventory Management Information System using 
ROP (Reorder Point) method in UD. Sinus Electricheat Surabaya. ROP can provide order time information 
when the items in the warehouse have reached the minimum point. This research uses waterfall model as 
SDLC (Systems Development Life Cycle). UML (Unified Modeling Language) is use in Analysis and design 
system. This information system is developed with PHP as programming language and MySQL as database. 
Inventory Management Information System at UD. Sinus Electricheat Surabaya can provide a notification 
to order material to the supplier when the quantity of material reach the minimum stock. In addition, this 
system generate periodic reports such as inventory reports, incoming goods reports and outgoing goods 
reports. 
Keyword: Inventory Management System, ROP. 
 
ABSTRAK  
UD. Sinus Electricheat adalah perusahaan yang memproduksi elemen pemanas. Selain memproduksi 
barang, perusahaan juga menjual bahan baku pembuatan elemen pemanas. Proses bisnis yang sedang 
berjalaan pada UD. Sinus Electricheat masih tergolong tradisional. Pengelolaan barang gudang masih 
menggunakan sistem pencatatan manual, mulai dari pencatatan data barang, pencatatan barang masuk dan 
barang keluar, serta pembuatan laporan. Kurangnya pengawasan dan kontrol mengakibatkan penumpukan 
barang lama yang tidak terpakai dalam gudang. Penerapan sistem informasi merupakan salah satu solusi 
untuk mengatasi hal tersebut. Tujuan penelitian ini adalah merancang dan membangun Sistem Informasi 
Manajemen Persediaan menggunakan metode ROP (Reorder Point) pada  UD. Sinus Electricheat Surabaya. 
ROP dapat memberikan informasi waktu pemesanan ketika barang pada gudang telah mencapai titik 
minimal. Penelitian ini menggunakan SDLC (Systems Development Life Cycle) model waterfall. Tahap 
analisa dan desain sistem menggunakan UML (Unified Modeling Language). Sistem informasi ini dibangun 
dengan bahasa pemograman PHP dengan MySQL sebagai database. Sistem Informasi Manajemen 
Persediaan pada UD. Sinus Electricheat Surabaya ini dapat memberikan notifikasi untuk melakukan 
pemesanan barang kepada suplier ketika jumlah barang mencapai stok minimal. Selain itu, sistem ini  
menghasilkan laporan periodik diantaranya berupa laporan persediaan barang, laporan barang masuk dan 
barang keluar. 
Kata kunci: ROP, Sistem Informasi Manajemen Persediaan. 
 
PENDAHULUAN  
UD. Sinus Electricheat adalah perusahaan yang memproduksi elemen pemanas. Bahan 
material diimpor dari beberapa negara diantaranya  Singapura, Taiwan, dan Swedia. Material 
impor tersebut disimpan dalam gudang perusahaan sebagai bahan persediaan untuk memproduksi 
Seminar Nasional Sains dan Teknologi Terapan V 2017  ISBN 978-602-98569-1-0 
Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya  
 
C-20 
elemen pemanas. Selain memproduksi elemen pemanas, perusahaan juga menjual bahan baku 
material elemen pemanas.  
Proses bisnis yang sedang berjalaan pada UD. Sinus Electricheat masih tergolong 
tradisional. Pengelolaan barang gudang masih menggunakan sistem pencatatan manual, mulai 
dari pencatatan data barang, pencatatan barang masuk dan barang keluar, serta pembuatan 
laporan. Kurangnya pengawasan dan kontrol mengakibatkan penumpukan barang lama yang 
tidak terpakai dalam gudang.  
Penerapan sistem informasi merupakan salah satu solusi untuk mengatasi hal tersebut. 
Tujuan penelitian ini adalah merancang dan membangun Sistem Informasi Manajemen 
Persediaan menggunakan metode ROP (Reorder Point) dan SS (Safety Stock) pada  UD. Sinus 
Electricheat Surabaya. ROP dapat memberikan informasi waktu pemesanan ketika barang pada 
gudang telah mencapai titik minimal.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan. Salah satunya penelitian 
berkaitan dengan metode ROP dirancang menggunakan UML (Unified Modeling Language). 
Salah satu penelitian terdahulu adalah Perancangan Sistem Informasi Persediaan Barang 
menggunakan Model Reorder Point yang bertujuan untuk mengotomasikan proses persediaan 
barang sehingga dapat membantu perusahaan menentukan batas dari jumlah persediaan untuk 
dapat melakukan pemesanan kembali. Dalam menentukan titik atau batas dari jumlah persediaan 
tersebut, dibutuhkan konsep peramalan (Forecasting) untuk meramalkan jumlah pemintaan pada 
periode berikutnya. Model Safety Stock akan digunakan untuk menentukan jumlah persediaan 
barang minimum yang harus dimiliki oleh perusahaan, untuk menjaga kemungkinan 
keterlambatan datangnya barang sehingga kebutuhan pelanggan selalu terpenuhi [1]. Penelitian 
berikutnya tentang perancangan sistem informasi material produk kemasan menggunakan metode 
FIFO (first in first out) yang bertujuan  untuk mengetahui standar material yang digunakan untuk 
item produk kemasan sesuai metode FIFO material, dan selanjutnya menganalisa dan merancang 
sistem menggunakan UML [2]. 
Safety Stock merupakan stok aman pada saat stok barang utama telah mencapai titik 
minimal yang berguna untuk mencegah terjadinya stockout (kehabisan persediaan) sehingga 
kelangsungan proses produksi perusahaan dapat dipertahankan. Persediaan pengaman diperlukan 
karena dalam kenyataannya jumlah bahan baku yang diperlukan untuk proses produksi tidak 
selalu tepat seperti yang direncanakan. Persamaan 1 adalah rumus yang digunakan untuk 
menghitung Safety Stock. 
SS = Ft/n ……………............... (1) 
Keterangan: 
SS : Safety stock. 
Ft  : Hasil Peramalan. 
n   : Jumlah hari pada periode peramalan. 
 
ROP (Reorder Point) adalah suatu titik atau batas dari jumlah persediaan yang ada pada 
suatu saat dimana pemesanan harus diadakan kembali [3]. Titik pemesanan ulang dimana kondisi 
titik persediaan barang gudang telah mencapai pada tingkat minimal, sehingga perlu dilakukan 
tindakan pemesanan kembali untuk mengisi persediaan barang. Oleh karena itu, perusahaan 
harus menentukan minimal persediaan agar tidak terjadi kekurangan persediaan. Persamaan 2. 
adalah rumus yang digunakan untuk menghitung ROP [4]. 
ROP = d * L + SS …………………………… (2) 
Keterangan : 
d = Permintaan per hari 
L = Waktu tunggu pesanan baru dalam hari 
Seminar Nasional Sains dan Teknologi Terapan V 2017  ISBN 978-602-98569-1-0 




Penelitian penerapan metode ROP dalam sistem informasi manajemen persediaan pada  
UD. Sinus Electricheat Surabaya berupa Model Waterfall dan UML [5]. Tahapan penelitian pada 
Gambar 1 terdiri dari tahap pengumpulan data, analisa, desain, implementasi, pengujian dan 
penyusunan laporan penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi aktifitas yang 
berkaitan dengan persediaan dan wawancara dengan beberapa responden. Manager, Admin 
Gudang dan Bagian Pembelian merupakan responden dalam penelitian ini. UML digunakan pada 
tahap analisa dan desain dengan melakukan pembuatan diagram Usecase Diagram, Activity 
Diagram, Sequence Diagram dan Class Diagram. Pada tahap desain juga dilakukan perancangan 
user interface. Implementasi dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database 
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Gambar 1. Metode Penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambar 2. merupakan Document Flowchart inventory di UD. Sinus Electricheat. 
Dimulai dari Admin Gudang yang memesan barang dengan membuat form permintaan barang 
yang kemudian diajukan kepada Pemilik. Kemudian Pemilik melakukan proses pengecekan 
barang kembali, bila barang tersebut tidak tersedia maka Pemilik menyetujui form permintaan 
barang yang kemudian akan diberikan kepada Bagian Pembelian. Setelah itu dilanjutkan 
membuat Surat Order Barang yang nantinya ditujukan kepada Suplier. Suplier menyiapkan 
barang sesuai dengan Surat Order Barang diterima dan membuat Surat Pengiriman Barang yang 
ditujukan kepada Admin Gudang. Selanjutnya Admin Gudang menerima pengiriman barang, 
kemudian Admin Gudang melakukan pengecekan barang sesuai dengan Surat Pengiriman yang 
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diterima dari Suplier. Bila sesuai, maka barang diterima dan data dimasukan pada pembukuan 
untuk melakukan pengisian stok barang yang baru.  
Gambar 3 adalah Usecase Diagram dengan kebutuhan fungsional Sistem Informasi 
Manajemen Persediaan pada  UD. Sinus Electricheat Surabaya disajikan pada Tabel 2. Salah satu 
Activity Diagram dapat dilihat pada Gambar 4, Sequence Diagram (Gambar 5). Hasil 
implementasi berupa Halaman Master Barang  beserta ROP dan SS dapat dilihat pada Gambar 6. 
 






























































Gambar 2. Document Flowchart inventory di UD. Sinus Electricheat 
 
 uc Use Case Model
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Gambar 3. Usecase diagram  
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1.  UC.1 AD.1 SD.1 Login 
2.  UC.2 AD.2 SD.2 Logout 
3.  UC.3 AD.3 SD.3 Melihat data barang 
4.  UC.4 AD.4 SD.4 Membuat data barang baru 
5.  UC.5 AD.5 SD.5 Buat data satuan 
6.  UC.6 AD.6 SD.6 Buat data kategory 
7.  UC.7 AD.7 SD.7 Kelola data barang masuk 
8.  UC.8 AD.8 SD.8 Kelola data barang keluar 
9.  UC.9 AD.9 SD.9 Permintaan order barang 
10.  UC.10 AD.10 SD.10 Kelola data supplyer 
11.  UC.11 AD.11 SD.11 Buat laporan barang 
12.  UC.12 AD.12 SD.12 Kelola data pembelian 
13.  UC.13 AD.13 SD.13 Retur barang 
14.  UC.14 AD.14 SD.14 Membuat laporan pembelian 
15.  UC.15 AD.15 SD.15 Melihat laporan 
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barang





tekan close tekan input
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Gambar 4. Activity diagram permintaan order barang 
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 sd SD.9 Permintaan order barang 








simpan data order barang(sukses)
tampilkan data order barang()
Gambar 5. Sequence diagram permintaan order barang 
 
Gambar 6. Halaman Master Barang 
KESIMPULAN 
Sistem Informasi Manajemen Persediaan pada UD. Sinus Electricheat Surabaya ini 
memudahkan pekerjaan pegawai terutama pada Bagian Admin dan Pembelian dalam pembuatan 
laporan. Sistem Informasi ini dapat memberikan notifikasi untuk melakukan pemesanan barang 
kepada suplier ketika jumlah barang mencapai stok minimal. Selain itu, sistem ini  menghasilkan 
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